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ABSTRAK  

Perancangan Pusat Penelitian Dan Budidaya Terumbu Karang dengan Pendekatan Arsitektur Organik di Kabupaten 

Banggai Kepulauan merupakan upaya strategis untuk mendukung pelestarian lingkungan laut sekaligus 

memberdayakan masyarakat pesisir. Proyek ini bertujuan untuk menciptakan fasilitas yang tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat budidaya terumbu karang, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan masyarakat lokal yang 

ada di Kabupaten Banggai Kepulauan, yang memiliki hubungan erat dengan laut sebagai sumber kehidupan mereka. 

Pendekatan arsitektur organik diterapkan untuk memastikan desain bangunan menyatu dengan lingkungan pesisir 

yang unik dan sensitif. Dengan memanfaatkan material ramah lingkungan dan bentuk bangunan yang terinspirasi dari 

elemen alam, pusat ini dirancang agar dapat mendukung ekosistem laut tanpa merusaknya. Lokasi yang strategis, 

dekat dengan daratan dan berada di atas laut, memungkinkan pusat ini mudah diakses sekaligus menjaga keindahan 

serta keberlanjutan lingkungan. Proyek ini juga memadukan fungsi konservasi dan wisata konservasi. Selain 

melindungi dan meningkatkan populasi terumbu karang, pusat ini akan menjadi destinasi edukatif yang 

memperkenalkan pentingnya pelestarian ekosistem laut kepada masyarakat lokal dan wisatawan. Dengan demikian, 

fasilitas ini diharapkan dapat menjadi model pembangunan yang harmonis antara pelestarian lingkungan, 

pemberdayaan budaya, dan keberlanjutan ekonomi bagi masyarakat Pesisir Kabupaten Bnggai Kepulauan. 

 

Kata kunci : Terumbu karang sebagai objek restorasi, terumbu karang sebagai objek edukasi dan 

Terumbu karang sebagai objek ekonomi 
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APPLYING ORGANIC ARCHITECTURE CONCEPT IN THE DESIGN OF A CORAL 

REEF RESEARCH AND CULTIVATION CENTER IN THE BANGGAI ISLANDS 

REGENCY. 

 

 

ABSTRACT 
 

 

 

The design of the Coral Reef Research and Cultivation Center in Banggai Islands Regency employs an Organic 

Architecture approach as a strategic effort to support marine environmental conservation while empowering coastal 

communities. This project aims to create a facility that serves not only as a coral reef cultivation centre but also as an 

educational and empowerment hub for the local community, which maintains a close relationship with the sea as its 

source of livelihood. The organic architecture approach ensures that the building design harmonizes with the unique 

and sensitive coastal environment. By using environmentally friendly materials and building forms inspired by natural 

elements, the centre is designed to support the marine ecosystem without harming it. Its strategic location, close to 

land and above sea level, allows easy access while preserving the environment’s beauty and sustainability. The project 

also integrates conservation efforts with ecotourism. In addition to protecting and enhancing coral reef populations, 

the center will serve as an educational destination that raises awareness about the importance of marine ecosystem 

preservation among local communities and tourists. Thus, this facility is expected to become a model for harmonious 

development that combines environmental conservation, cultural empowerment, and economic sustainability for the 

coastal communities of Banggai Islands Regency. 
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